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HARGA DIRI PADA PEMBALAP LIAR 
 
Abstrak 
Harga diri merupakan sebuah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri yang 
mengekspresikan sikap menolak atau menerima. Harga diri terbentuk dengan 
adanya aspek self value, leadership popularity, family parents, dan achievement. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami lebih dalam dan mendeskripsikan 
harga diri pada pembalap liar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang 
dengan kriteria yaitu pembalap liar yang mengikuti balap liar lebih dari satu 
tahun, berusia 15 sampai 25 tahun, dan bersedia menjadi partisipan. Metode 
pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan analisis isi. Hasil penelitian ini menunjukkan pada aspek 
self value, mayoritas informan mengemukakan bahwa menjadi pembalap liar 
sesuai dengan nila-nilai yang terkandung dalam dirinya seperti hobi, memacu 
adrenalin, dan mendapat sponsor untuk mengikuti balap resmi. Pada aspek 
leadership popularity, mayoritas informan mencari sebuah popularitas untuk lebih 
dikenal sebagai pembalap liar. Pada aspek achievement, mayoritas informan 
mendapatkan kemenangan dalam beberapa balapan sehingga mereka juga 
mendapatkan uang, popularitas, kepercayaan, dan sponsor dari hasil balap liar. 
Mayoritas informan memiliki faktor internal seperti hobi, keuntungan materi 
berupa uang, kemampuan, dan kondisi fisik. Faktor eksternal seperti dukungan 
dari lingkungan sosial, popularitas, dan gengsi setiap kelompok. Dalam penelitian 
ini pada aspek family parent hanya informan AA dan MKU yang mendapat 
dukungan serta izin sebagai pembalap liar. Harga diri pembalap liar dipengaruhi 
oleh keberhasilan dalam memenangi kontestasi balap liar yang kemudian 
mendapatkan penghargaan berupa uang dan tawaran sponsor. Pembalap liar akan 
merasa memiliki harga diri yang tinggi ketika balap liar dirasa sebagai kelebihan 
yang dimiliki dan diikuti kemampuan mempengaruhi banyak orang, dikenal serta 
berprestasi. 
Kata kunci  : Harga Diri, Pembalap Liar, Balapan. 
 
Abstract 
Self esteem is an evaluation of the individual to himself that expressing the 
attitude of reject or accept. Self-esteem is formed by the existence of the aspect of 
self value, leadership popularity, family parents, and achievement. The purpose of 
this research is to understand deeper and describes self esteem on a illegal racer. 
This research is qualitative research with the descriptive approach. Informants in 
this study amounted to 6 people  with criteria: an illegal racer who attend atleast 
once on an illegal race, with age between 15 to 25 year old, and also willing to 
become a participant. Method data collection by means of interviews and 
observations. Data obtained analyzed using content analysis. The results of this 
research indicate on self value, the majority of informants suggested that being an 
illegal racer in accordance with the Indigo embodied in himself as a hobby, spur 
Adrenaline, and get sponsors to follow the official race. On the aspect of 
leadership popularity, the majority of informants seeking a popularity for become 
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More famous as an illegal racers. On the achievement, the majority of informants 
get a couple of wins the race so that they also earn money, popularity, 
trustworthiness, and sponsorship from illegal race results. The majority of 
informants have internal factors like hobbies, material benefits Such as money, 
ability, and physical condition. External factors such as support from the social 
environment, popularity, and prestige to each group. In research at the aspect of 
family parent only informant MKU and AA got support as well as the permission 
as an illegal racer from their family. Illegal racer self esteem is affected by its 
success in winning the illegal racing and awarded in the form of money and the 
offer of sponsorship. The illegal racers will felt has a high self-esteem when 
illegal racing is considered as excess owned and followed the ability to affect 
many people, known as well as overachievers. 
Keywords: Self-Esteem, Illegal Racers, Races. 
 
1. PENDAHULUAN 
Balap motor merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terorganisasi dalam 
melakukan peraduan sepeda motor berdasarkan jenis, kecepatan,  dan  kapasitas  
mesin.  Kegiatan ini biasanya dilakukan sebagai ajang olahraga berjenis hobi yang 
nantinya akan mengarah ke profesi apabila didukung dengan prestasi pembalap 
dan pendukungnya. Balap motor dilakukan di area yang dirancang  khusus, demi 
tercapainya  keamanan  dalam  balap  motor  itu  sendiri. Terdapat beragam jenis 
olah raga yang menggunakan sarana motor balap seperti motorcross, drag bike, 
dan sebagainya. Beberapa jenis balap motor di Indonesia dikelola dan diatur oleh 
Ikatan Motor Indonesia (IMI) adalah badan nasional yang berfungsi menaungi 
berbagai jenis kegiatan-kegiatan olah raga balap motor di Indonesia. 
Balap motor seharusnya dilakukan secara profesional, namun kemudian 
berkembang menjadi balap motor liar. Balap liar bukan merupakan kegiatan yang 
termasuk dalam kegiatan balap motor yang diselenggarakan oleh IMI karena 
balapan liar ini tidak mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh IMI seperti 
peraturan tentang perizinan, keselematan, keamanan, dan sebagainya. Balap liar 
merupakan ajang mencari gengsi antar kelompok dan juga sebagai wadah 
perjudian dimana setiap balapan dilakukan selalu ada uang taruhan dari ratusan 
ribu hingga jutaan rupiah. Balap liar ini tergolong sangat berbahaya karena 
dilakukan tanpa persyaratan khusus seperti pakaian  khusus atau wearpack, helm, 
sepatu, dan sarung tangan untuk keselamatan pembalap itu sendiri. Kebanyakan 
pembalap liar menggunakan motor yang tidak layak digunakan seperti ban yang 
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sangat kecil sehingga dengan kecepatan motor yang tinggi maka cengkraman ban 
yang di berikan ke aspal akan lebih sedikit dan itu berakibat hilangnya kendali 
seorang pembalap yang mengakibatkan kecelakaan fatal dan keadaan motor yang 
serba dibuat seringan mungkin untuk memaksimalkan kemampuan mesin 
sehingga membuat motor mudah oleng saat berada pada kecepatan tinggi. 
Kebiasaan balap liar ini juga sering kali meresahkan dan mengganggu warga dan 
para pengendara bermotor yang melintas di jalur lalu lintas yang sama. Indonesia 
Police Watch mencatat hampir seluruh kota-kota besar di indonesia rawan aksi 
balap liar. Sepanjang 2015 ada 28 peristiwa kecelakaan dalam aksi balapan liar, 
yang membawa 41 korban, yakni 31 tewas dan 10 luka. Angka korban balapan 
liar 2015 ini lebih tinggi jika dbandingkan 2014, yakni 29 orang tewas dan lima 
luka (Tambak, 2015).  
Kapolsek Ngemplak AKP Subiyati mengatakan bahwa kawasan tol Solo-
Kertosono yang kerap dipakai balap liar anak-anak muda. adanya aktivitas anak-
anak muda pengendara sepeda motor yang membahayakan pengguna jalan lainnya 
bahkan sempat terjadi insiden tabrakan dengan arah berlawanan sehingga 
mengakibatkan luka yang cukup parah. Atas insiden itulah, aparat dari Polsek 
Ngempalk mengambil tindakan. Keesokan harinya, aparat menggelar razia di 
sepanjang tol Soker wilayah Kecamatan Ngemplak, Boyolali (Susanto, 2018). 
Resiko yang sangat berbahaya sangatlah dekat dengan para pembalap liar, 
namun mereka seperti menghiraukannya demi sebuah uang taruhan yang 
nominalnya tergolong cukup besar sehingga mereka tetap melaksanakan kegiatan 
balap liar tersebut. Pada hari selasa 12 Januari 2015  dalam diskusi yang diadakan, 
salah seorang pembalap liar mengatakan bahwa mereka sebenarnya tidak butuh 
wadah untuk menyalurkan hobi balap motor, mereka hanya butuh uangnya. 
Pembalap bisa mendapatkan uang dari 10 juta hingga 50 juta. Itupun hanya dalam 
waktu 20 menit sampai 30 menit saja (Nayazri, 2016). 
Menurut penelitian Farizky & Setyowati (2015) faktor pendorong remaja 
mengikuti balap liar antara lain, pemenuhan kebutuhan ekonomi, pemenuhan 
kebutuhan identitas diri dan pertemanan, pemenuhan kebutuhan keamanan, dan 
pemenuhan kebutuhan penerimaan diri di dalam masyarakat. 
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Harapannnya pembalap liar lebih sadar dengan apa yang ia raih tidak 
sebanding dengan resiko dan lebih paham dengan segala kondisi jika melakukan 
balap liar karena juga merugikan orang lain. Setelah pembalap liar sudah 
mengetahui resiko dan merugikan orang lain, sebaiknya pembalap liar mulai 
beralih mengikuti kegiatan balap resmi. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Widodo & Pratitis (2013), harga diri didefinisikan sebagai 
evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan individu dalam memandang dirinya 
yang mengekspresikan sikap menerima atau menolak, juga mengindikasikan 
besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartiannya, 
kesuksesan dan keberhargaan. Dalam kebutuhan harga diri terkandung harga diri 
dan penghargaan dari orang lain. Harga diri meliputi kebutuhan akan prestasi, 
keunggulan dan kompetensi, kepercayaan diri, kemandirian dan kebebasan; 
sedangkan penghargaan dari orang lain meliputi prestise, kedudukan, kemasyuran 
dan nama baik, kekuasaan, pengakuan, perhatian, penerimaan, martabat dan 
penghargaan. Harga diri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir tetapi 
merupakan faktor yang dipelajari dan terbentuk sepanjang pengalaman individu. 
Menurut Coopersmith (1967) menjelaskan bahwa harga diri adalah evaluasi 
yang dibuat individu mengenai sesuatu yang berkaitan dengan dirinya, 
yang diekspresikan dalam suatu bentuk sikap setuju atau tidak setuju dan 
menunjukkan bahwa individu tersebut meyakini dirinya sendiri sebagai individu 
yang mampu, penting, dan berharga. Harga diri terdiri dari beberapa aspek seperti 
self value, leadership popularity, family parent, dan achievement. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 
dan ingin memahami harga diri pada pembalap liar. Untuk itu pokok 
permasalahannya adalah “Bagaimana harga diri pada pembalap liar?”. Tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk memahami lebih dalam dan 
mendeskripsikan harga diri pada pembalap liar. 
 
2.  METODE  
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara 
dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis isi (content 
analysis). Adapun langkah-langkah penulisan dalam melakukan analisis data 
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adalah organisasi data, koding, menentukan tema, kategorisasi, dan pembahasan 
hasil penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Wawancara 
Tabel 1. Fenomena Balap Liar 

































































































































































Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa para pembalap liar ini awal 
memulai balapan sejak usia ±15 tahun, kecuali informan AR yang memulai sejak 
usia ±13 tahun. informan mengenal balap liar karena dikenalkan oleh teman, 
mekanik, dan kakak informan. Dalam seminggu, rata-rata informan mengikuti 
balap liar sebanyak satu sampai dua kali, kecuali informan MAR yang mengikuti 
balap liar ini apabila mendapat panggilan dari bengkel yang akan melangsungkan 
balap liar. Informan memilih balap liap karena timbulnya keinginan dan tekat 
menjadi joki balap liar, uang yang dihasilkan lebih banyak daripada balap resmi, 
intensitas pelaksanaannya juga lebih sering dari balap resmi, dan memyukai 
tantangan dan juga memacu adrenalin. Rata-rata informan ini melangsungkan 
balap liar di jalan raya, namun ada juga yang melangsungkan balap liar di sirkuit 
dan proyek tol. Jadi alasan informan mengikuti balap liar ini adalah karena ajakan 
teman, pengaruh lingkungan, dan adanya peluang ikut balap liar. 
Keseluruhan informan memiliki lingkungan yang juga mengikuti balap liar 
ini namun memiliki peran yang berbeda dengan setiap informan, lingkungannya 
ini rata-rata hanya menonton balap liar dan bergerombol membentuk kelompok-
kelompok bukan menjadi seorang pembalap liarnya. Kemudian dari anggota 
keluarga yang iktu dalam kegiatan balap liar ini yaitu dari informan AW memiliki 
adik yang ikut kelompoknya saat balap liar, informan AA memiliki ayah seorang 
mekanik, informan MKU memiliki kakak seorang mekanik juga dan tiga orang 
informan lainnya tidak memiliki anggota keluarga yang ikut serta dalam kegiatan 
balap liar. Mayoritas informan tidak mendapatkan dukungan atau izin dari 
keluarganya untuk mengikuti balap liar, orang tua informan mayoritas tidak setuju 
untuk mengikuti balap liar sehingga informan mengikutinya secara diam-diam 
atau sembunyi-sembunyi, namun informan AA dan MKU mendapat izin dan 
dukungan dari anggota keluarga untuk mengikuti balap liar ini. Mayoritas 
informan memiliki perasaan takut dan grogi karena dilihat banyak orang 
kemudian resiko yang tidak diinginkan seperti ditangkap polisi, mesin yang 
bermasalah, bahkan kecelakaan saat balap liar. Perasaan-perasaan tersebut 
merupakan tantangan tersendiri dalam balap liar untuk melatih mental dan 
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meningkatkan kemampuan sehingga mereka mampu meminimalisir setiap 
resikonya. 
Dalam kegiatan balap ini yang di cari informan yaitu uang dari hasil 
taruhan, popularitas dari ringkat kemenangan dalap balap liar, eksistensi, dan 
sponsor untuk mengikuti balap resmi. Uang taruhan dalam balap liar ini 
nominalnya bervariasi dari satu juta hingga puluhan juta dan pendapatan setiap 
informan juga bervariasi dari 10% sampai 30%. Informan juga secara keseluruhat 
telah mendapatkan hasil dari uang taruhan dan untuk popularitasnya juga sudah 
meningkat karena beberapa hasil kemenangan yang pernah diraih sehingga 
membuat mereka lebih di kenal dalam dunia balap liar. Dampak positif yang 
informan ini peroleh yaitu tambahan penghasilan untuk dari hobi mereka, lebih 
dihormati, dipandang lebih hebat, banyak dikenal sehingga mendapat sponsor juga 
untuk ikut balap resmi. Kemudian untuk dampak negatifnya yaitu dianggap 
sebagai penyebab ketidaktertiban dijalan raya, mengganggu kenyamanan 
masyarakat dan lalu lintas, menjadi target oprasi dan resiko kecelakaan. 
Faktor internal yang mempengaruhi yaitu timbulnya keinginan untuk 
menjadi pemabalap, hobi, motivasi untuk lebih terkenal, keuntungan materi 
berupa uang dan meningkatkan ketrampilan serta kepercayaan diri. Kemudian 
faktor eksternal yang mempengaruhinya yaitu popularitas, kepercayaan orang 
lain, dan tanggung jawab dengan orang lain. 
3.2 Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui harga diri pada pembalap liar. 
Hasil penelitian yang melalui wawancara menunjukkan bahwa terdapat aspek 
harga diri yakni aspek self value, leadership popularity, family parent, dan 
achievement. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri pembalap liar 
berasal dari interaksi sosial dan lingkungan sehingga pembalap liar mengenal dan 
terlibat dalam balap liar. Mayoritas informan mengenal balap liar ini karena 
ajakan teman untuk menonton dan timbul keinginan untuk menjadi pembalap 
karena menganggap bahwa itu sesuai dengan hobinya yang menyukai kegiatan 
otomotif. Sedangkan informan MKU mengenal balap liar ini dikenalkan oleh 
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kakaknya sendiri yang juga berperan sebagai mekaniknya dalam balap liar, 
kemudian informan MKU dan menganggap menjadi pembalap liar ini penuh 
tantangan dan memacu adrenalin. Keseluruhan informan juga menilai bahwa 
melalui balap liar ini dapat dijadikan batu loncatan untuk memperoleh sponsor 
sehingga dapat menjadi pembalap di ajang balap resmi. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Coopersmith (1967) self value merupakan bagian dari aspek 
harga diri sebagai nilai-nilai pribadi individu yaitu isi dari diri sendiri. Lebih 
lanjut dikatakan bahwa harga diri ditentukan oleh nilai-nilai pribadi yang diyakini 
individu sebagai nilai-niali yang sesuai dengan dirinya. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada aspek leadership popularity 
menunjukkan bahwa informan ingin memperoleh ketenaran atau popularitas. 
Setelah informan mendapatkan popularitas ini maka setiap pendapat dan gerak-
geriknya dapat di ikuti oleh lingkungan sekitarnya dalam balap liar sehingga 
dengan popularitas yang dimilikinya dapat memperoleh uang serta merupakan 
modal untuk memperoleh pengakuan kehebatan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sinulingga & Haryono (2014) kebutuhan akan harga diri itu sendiri adalah suatu 
kebutuhan individu untuk memperoleh penghormatan, penghargaan dalam diri, 
serta popularitas. Terpenuhinya kebutuhan ini akan menghasilkan rasa dan sikap 
percaya diri, rasa kuat dan mampu. Harga diri disini merupakan perpaduan antara 
kepercayaan diri dan penghormatan diri. Jadi harga diri merupakan penggambaran 
dari kemampuan seseorang individu untuk mengatasi suatu masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek family parent hanya dimiliki oleh 
informan AA dan informan MKU. Informan AA memiliki ayah sebagai seorang 
mekanik motor balap yang memberikan izin serta mendukungnya dalam kegiatan 
balap liar ini. Kemudian informan MKU memiliki kakak yang juga sebagai 
mekaniknya dalam balap liar, awalnya orang tua informan MKU ini melarang 
ketika mengikuti balap liar namun karena selalu diikuti dan didampingi oleh 
kakaknya akhirnya orang tua informan memberikan izin untuk mengikuti balap 
liar. Hal ini sesuai pendapat Coopersmith (1967) yang menyatakan di dalam 
membahas harga diri sangat menekankan perasaan keluarga, keluarga yang 
merupakan tempat sosialisasi pertama bagi anak. Penerimaan keluarga yang 
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positif pada anak-anak akan memberi dasar bagi pembentukan harga diri anak 
yang tinggi pada masa dewasanya kelak. 
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek achievement menunjukkan bahwa 
keseluruhan informan mengatakan kemenangan merupakan sebuah prestasi dalam 
balap liar, ketika pembalap liar mampu memenangkan balapan maka mereka akan 
mendapatkan uang dari hasil taruhan, popularitas bahkan sponsor untuk mengikuti 
balap resmi seperti apa yang sudah di dapatkan oleh informan DES yang sudah 
mendapatkan sponsor dan mampu balap resmi di semua daerah di Jawa bahkan 
sampai luar Jawa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Santrock (2007) 
harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri secara positif atau 
negatif. Evaluasi ini memperlihatkan bagaimana individu menilai dirinya sendiri 
dan diakui atau tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang diperolehnya. 
Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan mereka terhadap keberadaan dan 
keberartian dirinya. Individu yang memiliki harga diri positif akan menerima dan 
menghargai dirinya sendiri apa adanya. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri  
yaitu terdapat faktor internal seperti hobi dalam dunia otomotif sehingga muncul 
sebuah keinginan menjadi pembalap. kondisi fisik setiap pembalap yang memiliki 
badan cukup ringan sehingga mengurangi beban kendaraan agar dapat lebih 
maksimal. Kemampuan setiap pembalap juga menjadi faktor penting dalam 
membentuk kepercayaan diri saat balapan.  
Kemudian dari faktor eksternal seperti gengsi antar bengkel motor dimana 
pembalap ingin menang dan bengkel tersebut akan terkenal. Selain itu, mereka 
juga mengejar taruhan dalam balapan liar, karena dalam balapan resmi hadiah 
yang didapat sedikit dan dianggap merugi. Pembalap liar juga ingin selalu 
dipercaya dan diterima oleh bos/juragan atau orang yang memfasilitasi dari 
besaran jumlah uang taruhan, motor, serta pendapatannya dari hasil taruhan. 
Pembalap liar yang sering memenangkan balap mendapatkan popularitas yang 
mebuatnya terkenal di dunia balap liar serta lebih mudah untuk mencari tim dan 
bos/juragan sehingga mereka lebih sering melakukan aksi balap liar dan 
mendapat penghasilan yang lebih banyak. Kebutuhan ekonomi juga menjadi 
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faktor mereka mencari tambahan penghasilan melalui taruhan dalam balap liar ini. 
Dukungan dari lingkungan merupakan faktor informan mengikuti balap liar ini, 
meskipun mayoritas informan tidak mendapatkan dukungan dari keluarganya 
namun mereka tetap mengikuti kegiatan balap liar karena mendapat dukungan 
social dari teman-temannya.  
Faktor internal dan eksternal diatas sesuai dengan pendapat Farizky & 
Setyowati (2015) faktor pendorong remaja mengikuti balap liar antara lain, 
pemenuhan kebutuhan ekonomi, pemenuhan kebutuhan identitas diri dan 
pertemanan, pemenuhan kebutuhan keamanan, dan pemenuhan kebutuhan 
penerimaan diri di dalam masyarakat. Hal ini juga sependapat dengan pernyataan 
Maslow (1975) kebutuhan harga diri pada remaja merupakan kebutuhan yang 
sangat penting. Dalam kebutuhan harga diri terkandung harga diri dan 
penghargaan dari orang lain. Harga diri meliputi kebutuhan akan prestasi, 
keunggulan dan kompetensi, kepercayaan diri, kemandirian dan kebebasan. 
sedangkan penghargaan dari orang lain meliputi prestise, kedudukan, kemasyuran 
dan nama baik, kekuasaan, pengakuan, perhatian, penerimaan, martabat dan 
penghargaan. Harga diri individu tidak muncul dengan sendirinya, namun 
dipngaruhi oleh faktor-faktor antara lain jenis kelamin, intelegensi, kondisi fisik, 
lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial. 
 
4.  PENUTUP 
Berdasarkan seluruh analisis dan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa pada aspek self value mayoritas informan 
mengemukakan bahwa menjadi pembalap liar sesuai dengan nila-nilai yang 
terkandung dalam dirinya. Pada aspek leadership popularity mayoritas informan 
mencari sebuah popularitas untuk lebih dikenal sebagai pembalap liar. Pada aspek 
achievement mayoritas informan mendapatkan kemenangan dalam beberapa 
balapan sehingga mereka juga mendapatkan uang, popularitas, kepercayaan, dan 
sponsor dari hasil balap liar. Mayoritas informan memiliki faktor internal seperti 
hobi, keuntungan materi berupa uang, kemampuan, dan kondisi fisik. Kemudian 
faktor eksternal seperti dukungan dari lingkungan sosial, popularitas, dan gengsi 
setiap kelompok. Kemudian dalam penelitian ini pada aspek family parent hanya 
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informan AA dan MKU yang mendapat dukungan serta izin sebagai pembalap 
liar. Pada faktor eksternal hanya informan MKU yang mengikuti balap liar ini. 
Sebagaimana simpulan di atas, harga diri pembalap liar juga dipengaruhi 
oleh keberhasilan dalam memenangi kontestasi balap liar yang kemudian 
mendapatkan penghargaan berupa uang dan tawaran sponsor. Pembalap liar akan 
merasa memiliki harga diri yang tinggi ketika balap liar dirasa sebagai kelebihan 
yang dimiliki dan diikuti kemampuan mempengaruhi banyak orang, dikenal serta 
berprestasi. 
Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini antara lain hendaknya 
pembalap liar mencoba mengikuti ajang pencarian bakat yang di selenggarakan di 
sirkuit balap sehingga dapat terus mengasah kemampuannya serta dapat 
menunjukkan bakat dan kemampuan untuk mendapatkan sponsor mengikuti ajang 
pencarian bakat ini. Hendaknya masyarakat menyediakan wadah untuk para 
pembalap liar yang memiliki bakat di bidang balap motor. Hendaknya penelitian 
yang akan datang mencoba mengembangkan penelitian ini dengan mencari profil 
pembalap yang sudah sukses  atau berprestasi. 
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